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Abstract This study aimed fo describe the
implementation of number card media in improving
numeracy skills among lower-grade students at SDN 28
Melayu Kota Bima. The study employed Classroom
Action Research (CAR) conducted in two cycles,
consisting of planning, action, observation, and
reflection stages. The partficipants were 24 lower-grade
students. Data were collected through classroom
observation, numeracy fests, and field nofes, and
analysed using descriptive quantitative and qualitative
approaches. The findings revealed a significant
Iimprovement in sfudents’ numeracy skills after the
implementation of number card media. Learning mastery
increased progressively from the pre-action sfage fo
Cycle I and further improved in Cycle II, surpassing the
predetermined success criferia. Students’ average scores
also showed confinuous improvement throughout the
research process. In addition, students demonstrated
more positive learning behaviours, including greater
activeness, enthusiasm, confidence, and cooperation
during classroom activities. The use of number card
media eftectively helped students understand abstract
mathematical concepts in a more concrefe, inferactive,
and meaningtul manner. Therefore, number card media
can be considered an effective learning fool for
Improving numeracy skills among primary school
students.

Keywords : Number Card Media, Numeracy Skills,
FElementary Mathematics Learning.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penerapan media kartu angka dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa kelas rendah di SDN 28
Melayu Kota Bima. Penelitian menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus melalui tahapan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian

terdiri atas 24 siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi, tes kemampuan berhitung, dan catatan
lapangan, kemudian dianalisis secara deskriptif

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berhitung siswa
setelah penerapan media kartu angka. Ketuntasan
belajar mengalami peningkatan secara bertahap dari
tahap pratindakan hingga siklus II dan telah melampaui
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Nilai rata-rata
siswa juga meningkat pada setiap siklus. Selain itu, siswa
menunjukkan perubahan perilaku belajar yang lebih
positif, seperti lebih aktif, antusias, percaya diri, dan
mampu bekerja sama selama proses pembelajaran.
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Media kartu angka terbukti efektif membantu siswa
memahami konsep bilangan secara lebih konkret,
menarik, dan bermakna sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berhitung siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Kartu Angka, Kemampuan Berhitung,
Pembelajaran Matematika SD

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan sarana penyediaan kemampuan berpikir logis,
analisis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan bekerjasama peserta didik. Pembelajaran
matematika merupakan transfer ilmu dari seorang pendidik ke peserta didik yang didesain
sedemikian rupa dengan melibatkan pola pikir dan mengolah logika guna peserta didik dapat
melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien (Ningrum, 2023). Kemampuan
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.
Dalam pandangan Munandar, kemampuan merupakan salah satu hal bawaan sejak lahir serta
diasah dan dimatangkan melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin, schingga kemudian
menjadi sebuah kemampuan yang dimiliki (Ningrum, 2023). Berhitung adalah proses
pengaturan pikiran yang dilakukan seseorang yang dimaksudkan agar mampu berpikir dengan
teratur melalui kegiatan berhitung. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berhitung merupakan kesanggupan atau kecakapan dalam melakukan kegiatan
perhitungan (Ningrum, 2023).

Dalam dunia pendidikan tingkat sekolah dasar khususnya di kelas bawah, siswa harus
memiliki kemampuan dasar membaca, menulis dan berhitung (calistung). Kemampuan calistung
sebagai prasyarat untuk mempelajari keterampilan dan pengetahuan selanjutnya. Berhitung
merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap siswa
supaya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian siswa menganggap
pembelajaran berhitung sulit untuk mereka terima, karena membutuhkan konsentrasi yang
tinggi, ketelitian dan kemampuan memecahkan masalah. Pada generasi saat ini, anak-anak
terbiasa mendapat sesuatu secara instan karena dengan mudah dapat diakses menggunakan
teknologi, seperti handphone, kalkulator dan aplikasi matematika online (Widowati et al., 2022).

Pembelajaran matematika di tingkat dasar tidak hanya ditujukan untuk menguasai materi,
tetapi juga untuk menanamkan pola pikir logis, sistematis, dan kritis kepada siswa sejak dini.
Pembelajaran Dbilangan harus disampaikan melalui pendekatan yang kontekstual dan
menyenangkan agar siswa tidak merasa terbebani. Salah satu pendekatan yang sesuai adalah
melalui permainan edukatif menggunakan kartu angka. Dalam permainan ini, siswa dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran, schingga mereka dapat membangun pemahaman konsep
secara mandiri dan bermakna. Sesuai dengan pandangan Piaget. anak-anak pada tahap
operasional konkret cenderung belajar lebih baik melalui manipulasi langsung terhadap objek
(Sari et al., 2025). Pelajaran matematika bersifat abstrak dan algoritmatika sementara siswa usia
SD tingkat perkembangan kecerdasannya masih sulit memahami abstrak sehingga dalam hal ini
diperlukan inovasi guru dalam menerapkan pembelajaran efektif. Diantara inovasi yang dapat
dilakukan guru dengan menerapkan media pembelajaran dalam proses belajar.

Media pembelajaran mempunyai beberapa peranan yaitu dapat mengkonkritkan hal yang
bersifat abstrak dan membantu siswa menjelaskan materi pelajaran yang sulit dipahami secara
verbal. Dengan menggunakan media, siswa akan lebih menarik perhatiannya dan tidak mudah
bosan dalam belajar, serta menyenangkan apalagi jika media tersebut digunakan berupa media
berhitung. Jelas bahwa dengan menggunakan media siswa akan lebih kreatif dalam
menyelesaikan masalah-masalah matematika (Susanti, 2020). Media kartu angka atau alat
peraga merupakan sarana atau perlengkapan yang dimanfaatkan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran, berupa kartu-kartu yang memuat tulisan angka sesuai dengan lambang
bilangannya. Penggunaan alat peraga kartu angka ini dapat meninggalkan kesan mendalam pada
diri anak, sehingga materi yang disampaikan tidak mudah dilupakan. Semakin kecil anak, ia
semakin perlu visualisasi/konkrit (perlu lebih banyak alat peraga) yang dapat disentuh, dilihat,
dirasakan dan didengarkanya (Novitasari, 2023). Alat permainan edukatif berupa kartu angka
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ini merupakan salah satu hal yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak, karena
dengan bermain kartu angka akan dapat mengembangkan aspek kognitif anak. Dengan kartu
angka anak dapat mengetahui angka-angka dari angka 1 sampai angka 10 dan seterusnya, dari
pengalaman inilah anak secara langsung mengingat angka demi angka yang di ajarkan.

Selain itu dengan permainan kartu angka, anak akan terlatih untuk mengingat bentuk dan
model setiap angka. Permainan kartu angka pada umumnya sangat berguna untuk melatih daya
ingat anak, sehingga anak dapat menghafalkan secara terus menerus dan terekam oleh memori
ingatannya dalam jangka panjang. Selain itu alat permainan edukatif adalah alat permainan yang
secara optimal mampu merangsang dan menarik minat anak, sekaligus mampu mengembangkan
jenis potensi anak, dan di manfaatkan dalam berbagai aktifitas dan kreatifitas. Menurut (Postalia,
2021), media permainan kartu angka memiliki manfaat yang positif terhadap anak pada proses
pembelajaran matematika. Permainan kartu angka sebagai media pembelajaran dengan unsur
permainan yang dapat memberikan rangsangan pada anak-anak untuk terlibat aktif dalam
kegiatan proses pembelajaran. Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala, terutama berkaitan dengan lemahnya pemahaman siswa terhadap
konsep bilangan serta rendahnya partisipasi aktif selama proses belajar.

Alvorensa dan Poerwanti mengungkapkan bahwa mutu pembelajaran matematika di
sekolah dasar masih perlu mendapat perhatian, khususnya pada penguasaan kemampuan dasar
penjumlahan dan pengurangan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 21 peserta
didik, hanya 5 siswa yang memperoleh nilai 275 pada tes operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami soal cerita dan menerjemahkannya ke dalam bentuk kalimat matematika. Setelah
diterapkan media kartu angka bergambar, tingkat ketuntasan belajar meningkat secara
signifikan, yaitu dari 28,57% pada tahap pratindakan menjadi 90,47% pada siklus II (Alvorensa
et al., 2025). Masalah yang sama juga terlihat dalam pembelajaran matematika di SDN 28
Melayu Kota Bima. Hasil observasi awal pada kelas rendah menunjukkan bahwa beberapa siswa
masih kesulitan membilang secara berurutan, belum tepat dalam mengenali lambang bilangan,
serta memerlukan waktu cukup lama untuk menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan
sederhana. Saat guru menyampaikan materi melalui papan tulis, sebagian siswa cenderung pasif,
kurang memperhatikan, dan menunggu jawaban dari teman. Selain itu, proses pembelajaran
belum banyak memanfaatkan media konkret yang dapat diamati, disentuh, dan digunakan
langsung oleh siswa. Kondisi tersebut menyebabkan pemahaman siswa terhadap konsep bilangan
yang bersifat abstrak belum berkembang secara maksimal.

Berdasarkan hasil tes awal kemampuan berhitung, dari 24 siswa hanya 9 siswa atau 37,5%
yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, sedangkan 15 siswa atau 62,5%
lainnya belum tuntas. Rata-rata nilai kelas sebesar 61,25, schingga masih berada di bawah
standar ketuntasan yang ditetapkan, yaitu 70. Selain itu, hasil observasi aktivitas belajar
menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% siswa aktif menjawab pertanyaan guru, 35% siswa
mampu mengerjakan soal secara mandiri, sementara siswa lainnya masih membutuhkan
bimbingan secara intensif. Temuan ini menggambarkan bahwa kemampuan berhitung siswa
belum berkembang secara optimal, schingga diperlukan tindakan pembelajaran yang lebih
konkret, menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan siswa sekolah dasar. Rendahnya
kemampuan berhitung siswa diperkirakan dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih
banyak bertumpu pada metode ceramah, pemberian latihan soal, dan penjelasan melalui papan
tulis. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan belajar siswa kelas rendah
yang masih memerlukan pengalaman konkret dalam memahami konsep matematika. Asriyati,
Wibowo, Rismawati, dan Putri mengungkapkan bahwa hasil praobservasi pada siswa kelas 1 SD
menunjukkan hanya 3 dari 13 siswa yang mampu berhitung dengan baik, sementara 10 siswa
lainnya masih kesulitan berhitung secara berurutan dan belum mengenali lambang bilangan
secara tepat. Permasalahan tersebut berhubungan dengan penggunaan media pembelajaran yang
kurang menarik, proses belajar yang masih berpusat pada guru, serta terbatasnya pemanfaatan
media pendukung selain buku dan papan tulis (Asriyati, 2025).
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Media pembelajaran konkret memiliki peran penting dalam membantu siswa sekolah dasar,
terutama kelas rendah, memahami konsep matematika. Pada tahap ini, siswa cenderung lebih
mudah belajar melalui benda nyata, gambar, simbol, serta kegiatan bermain yang terarah. Media
kartu angka dapat digunakan untuk membantu siswa mengaitkan lambang bilangan dengan
jumlah benda, melatih kemampuan mengurutkan angka, memperkuat pemahaman terhadap
operasi penjumlahan dan pengurangan, serta meningkatkan fokus siswa selama proses
pembelajaran. Hasil penelitian Asriyati et al. menunjukkan bahwa penggunaan media kartu
hitung mampu meningkatkan keterampilan berhitung siswa kelas 1. Nilai rata-rata siswa
meningkat dari 50,76 pada siklus I menjadi 80,76 pada siklus II, sedangkan ketuntasan klasikal
naik dari 38,46% menjadi 84,61%. Selain itu, siswa memberikan respons positif karena merasa
lebih antusias dan senang ketika belajar menggunakan media kartu hitung (Asriyati, 2025). Hasil
penelitian (Yawimah, 2023) turut mendukung bahwa penerapan metode demonstrasi dengan
bantuan media kartu angka mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus motivasi siswa kelas I
dalam pembelajaran matematika. Pada penelitian tersebut, persentase hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari 85,72% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Selain itu,
motivasi belajar siswa juga meningkat dari 52,57% pada pertemuan awal menjadi 90,11% pada
akhir siklus IL

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu angka tidak hanya berpengaruh
terhadap peningkatan prestasi belajar, tetapi juga mampu menumbuhkan minat, semangat, dan
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran matematika. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, media kartu angka dinilai tepat untuk digunakan dalam pembelajaran matematika
di SDN 28 Melayu Kota Bima. Media ini memiliki kelebihan karena sederhana, mudah dibuat,
biaya pembuatannya terjangkau, menarik secara visual, dan sesuai dengan karakteristik siswa
yang masih membutuhkan bantuan konkret dalam memahami konsep bilangan. Penerapan
media ini penting dilakukan karena rendahnya kemampuan berhitung dapat berdampak pada
penguasaan kompetensi dasar matematika. Melalui penggunaan kartu angka, siswa diharapkan
menjadi lebih aktif, lebih mudah mengenali lambang dan urutan bilangan, mampu
menyelesaikan operasi hitung sederhana, serta memperoleh pengalaman belajar matematika
yang lebih menyenangkan dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua
siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Model ini
digunakan karena berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran matematika, khususnya
dalam menstimulasi kemampuan berhitung siswa melalui media kartu angka. Pada setiap siklus,
peneliti menyusun rancangan pembelajaran, menerapkan kartu angka dalam kegiatan mengenal
bilangan, mengurutkan angka, mencocokkan angka dengan jumlah benda, serta melatih siswa
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan sederhana. Setelah tindakan dilakukan, data
hasil observasi dan tes dianalisis sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus
selanjutnya. Prosedur tersebut sejalan dengan prinsip PTK yang menekankan proses sistematis
dan berkelanjutan melalui perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Gusmaningsih et al., 2023).

Subjek penelitian ini adalah 24 siswa kelas rendah SDN 28 Melayu Kota Bima dengan
rentang usia 6-8 tahun yang dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan adanya
hambatan dalam mengenali lambang bilangan, menyusun urutan angka, menghubungkan
bilangan dengan jumlah benda, serta menyelesaikan operasi hitung sederhana. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi, tes kemampuan berhitung, catatan lapangan, dan
dokumentasi untuk memperoleh data mengenai proses dan hasil pembelajaran. Data
dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan
menghitung nilai rata-rata kelas menggunakan rumus X = Xx/N dan persentase ketuntasan
belajar menggunakan rumus P = F/N X 100%, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan aktivitas, respons, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung.
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Tindakan dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa mencapai ketuntasan belajar serta
terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam penggunaan media kartu angka selama proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus untuk meningkatkan
kemampuan berhitung siswa dengan memanfaatkan media kartu angka dalam pembelajaran
matematika di SDN 28 Melayu Kota Bima. Data hasil penelitian diperoleh melalui tes
kemampuan berhitung, lembar observasi aktivitas siswa, catatan lapangan, serta tanggapan siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemampuan berhitung yang diamati mencakup
kemampuan mengenali lambang bilangan, menyusun urutan angka, menghubungkan angka
dengan jumlah benda, serta menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan sederhana.

Sebelum penerapan tindakan, proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh
peran guru. Siswa lebih sering mendengarkan penjelasan, mencatat contoh soal, dan
menyelesaikan latihan secara mandiri. Situasi tersebut membuat sebagian siswa kurang terlibat
aktif, mudah kehilangan konsentrasi, serta belum mampu memahami keterkaitan antara lambang
bilangan dan jumlah benda konkret. Hasil tes awal menunjukkan bahwa dari 24 siswa, hanya 9
siswa atau 37,5% yang mencapai ketuntasan, sementara 15 siswa atau 62,5% belum tuntas. Rata-~
rata nilai kelas pada tahap awal sebesar 61,25. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
berhitung siswa masih tergolong rendah, sehingga diperlukan tindakan perbaikan pembelajaran
melalui penggunaan media yang lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pada siklus I, guru mulai menggunakan media kartu angka sebagai alat bantu dalam
pembelajaran matematika. Kegiatan belajar dilaksanakan melalui pengenalan kartu angka,
penyusunan urutan bilangan, pencocokan kartu angka dengan jumlah benda, serta penyelesaian
soal penjumlahan dan pengurangan sederhana dengan bantuan kartu. Pada tahap ini, beberapa
siswa mulai menunjukkan minat yang lebih baik karena pembelajaran tidak lagi hanya berfokus
pada penjelasan di papan tulis, tetapi juga melibatkan media yang dapat diamati dan digunakan
secara langsung. Siswa terlihat lebih bersemangat ketika diberi kesempatan memilih kartu
jawaban dan menyusun angka bersama kelompoknya.

Gambar 1. Pengenalan Media kartu Angka

Namun, pelaksanaan tindakan pada siklus I masih belum berjalan secara maksimal.
Beberapa siswa masih mengalami kebingungan dalam mengikuti aturan penggunaan kartu
angka, terutama saat kegiatan dilakukan secara berkelompok. Selain itu, sebagian siswa masih
bergantung pada teman yang lebih cepat memahami materi. Berdasarkan hasil observasi, jumlah
siswa yang aktif bertanya dan menjawab mulai meningkat, tetapi keaktifan tersebut belum
terlihat merata pada seluruh siswa. Hasil tes akhir siklus I menunjukkan adanya perkembangan,
yaitu dari 24 siswa terdapat 16 siswa atau 66,67 % yang mencapai ketuntasan, sedangkan 8 siswa
atau 33,33% masih belum tuntas. Nilai rata-rata kelas juga meningkat menjadi 70,83.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media kartu angka mulai membantu siswa memahami
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konsep bilangan dan operasi hitung sederhana, meskipun indikator keberhasilan belum tercapai
karena ketuntasan klasikal masih di bawah 80%.

Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan masih perlu
disempurnakan pada siklus II. Upaya perbaikan dilakukan dengan memberikan instruksi
permainan kartu angka secara lebih jelas, membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang lebih
seimbang, menampilkan contoh penggunaan kartu secara berulang, serta memberikan
bimbingan khusus kepada siswa yang masih mengalami kesulitan. Selain itu, guru menambahkan
variasi kegiatan pembelajaran, seperti permainan mencari pasangan angka, menyusun kartu soal
dengan kartu jawaban, dan latihan berhitung cepat secara berpasangan. Perbaikan tersebut
bertujuan agar siswa tidak hanya tertarik menggunakan media, tetapi juga mampu memahami
konsep berhitung melalui kegiatan yang lebih terarah dan bermakna.

Pada siklus II, proses pembelajaran berjalan lebih aktif, terarah, dan terorganisasi. Siswa
mulai memahami cara menggunakan media kartu angka dengan baik, sechingga kegiatan
pembelajaran dapat difokuskan pada latihan berhitung dan diskusi. Aktivitas kelompok juga
berlangsung lebih efektif karena setiap siswa memperoleh kesempatan untuk memegang kartu,
menjawab soal, dan menyusun angka. Siswa yang sebelumnya masih pasif pada siklus I mulai
menunjukkan keberanian dalam memilih kartu jawaban dan menyampaikan hasilnya di depan
teman-teman. Kondisi kelas menjadi lebih dinamis, namun tetap terkendali karena guru
memberikan aturan permainan yang jelas.

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa.
Siswa tampak lebih fokus dalam memperhatikan instruksi guru, lebih cepat mengenali lambang
angka, serta lebih percaya diri saat mengerjakan soal berhitung. Tanggapan siswa terhadap
penggunaan media kartu angka juga menunjukkan respons positif. Sebagian besar siswa terlihat
senang karena pembelajaran matematika terasa lebih menarik dan menyerupai kegiatan bermain.
Melalui kartu angka, siswa lebih mudah memahami konsep penjumlahan dan pengurangan
karena dapat melihat keterkaitan antara lambang bilangan, jumlah benda, dan hasil operasi
hitung. Hasil tes akhir siklus II juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu dari 24
siswa terdapat 21 siswa atau 87,5% yang mencapai ketuntasan, sedangkan 3 siswa atau 12,5%
belum tuntas. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 81,25. Dengan hasil tersebut, indikator
keberhasilan penelitian dinyatakan tercapai karena jumlah siswa yang tuntas telah melebihi 80%.

Gambar 2. Siswa Sudah Mulai Aktif Menggunakan Media Kartu Angka

Perkembangan hasil belajar siswa mulai dari tahap pratindakan hingga siklus II disajikan
pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Perubahan Hasil Belajar

Tahap Jumlah siswa Persentase Nilai Rata- Keterangan
penelitian tuntas ketuntasan rata
Pratindakan 9 siswa 37,5% 61,25 Belum berhasil
Siklus I 16 siswa 66,67% 70,83 Berhasil tetapi belum
mencapai indikator
Siklus II 21 siswa 87,5% 81,25 Berhasil mencapai indikator

Berdasarkan data pada tabel, penggunaan media kartu angka menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berhitung siswa secara bertahap. Persentase ketuntasan belajar
meningkat sebesar 29,17% dari tahap pratindakan ke siklus I, yaitu dari 37,5% menjadi 66,67%.
Selanjutnya, peningkatan kembali terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 20,83%, yaitu dari
66,67% menjadi 87,5%. Kenaikan juga tampak pada nilai rata-rata kelas, dari 61,25 pada tahap
pratindakan menjadi 70,83 pada siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 81,25 pada siklus II.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan media kartu angka mampu
meningkatkan kemampuan berhitung siswa dalam pembelajaran matematika di SDN 28 Melayu
Kota Bima. Peningkatan tersebut tampak pada hasil belajar dan proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Dari sisi hasil belajar, nilai rata-rata dan persentase ketuntasan siswa
mengalami kenaikan mulai dari tahap pratindakan hingga siklus II. Sementara itu, dari sisi proses
pembelajaran, siswa menunjukkan perubahan positif, seperti lebih aktif mengikuti kegiatan, lebih
antusias, lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan, serta lebih mudah memahami konsep
bilangan melalui penggunaan media konkret.

Peningkatan yang terjadi pada siklus I menunjukkan bahwa media kartu angka membantu
siswa memahami konsep matematika yang semula abstrak menjadi lebih nyata dan mudah
dipahami. Sebelum tindakan diberikan, siswa hanya memperoleh penjelasan melalui contoh yang
ditulis di papan tulis. Setelah media kartu angka digunakan, siswa dapat mengamati lambang
bilangan secara langsung, menyusunnya sesuai urutan, memasangkannya dengan jumlah benda,
serta memanfaatkannya untuk menjawab soal berhitung. Hal ini sesuai dengan karakteristik
siswa kelas rendah sekolah dasar yang lebih mudah memahami materi melalui benda konkret
atau media visual. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika juga dinilai dapat
membantu siswa memahami konsep abstrak, mengembangkan penalaran, melatih berpikir logis,
serta mendorong keaktifan siswa selama proses pembelajaran (Siregar, 2025).

Akan tetapi, hasil pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan karena masih ada
siswa yang belum memahami tata cara penggunaan media kartu angka dan masih bergantung
pada bantuan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran perlu
didukung oleh strategi pengelolaan kelas yang tepat agar dapat berjalan efektif. Pada siklus I,
sebagian siswa memang mulai tertarik menggunakan kartu angka, tetapi belum semua mampu
memanfaatkannya secara mandiri untuk menyelesaikan soal. Oleh karena itu, hasil refleksi siklus
I dijadikan dasar untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, yaitu melalui
pemberian instruksi yang lebih jelas, pembentukan kelompok kecil, penambahan latihan, dan
variasi permainan kartu angka.

Pada siklus II, pelaksanaan tindakan menunjukkan hasil yang lebih optimal karena
pembelajaran disusun secara lebih terarah dan melibatkan siswa secara aktif. Siswa tidak hanya
mengamati kartu angka, tetapi juga menggunakannya langsung dalam berbagai kegiatan
berhitung. Aktivitas seperti mencari pasangan angka, mencocokkan kartu soal dengan kartu
jawaban, serta latihan berhitung secara berpasangan membuat siswa lebih ferlibat dalam
membangun pemahamannya. Dengan demikian, kartu angka tidak hanya berperan sebagai
media visual, tetapi juga sebagai media manipulatif yang membantu siswa belajar melalui
pengalaman konkret. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media
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manipulatif, termasuk kartu angka, dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep
matematika yang abstrak dan mengembangkan keterampilan berhitung (Inayah & Safari, 2025).

Peningkatan hasil dalam penelitian ini selaras dengan temuan Asriyati, Wibowo, Rismawati,
dan Putri yang membuktikan bahwa penggunaan media kartu hitung mampu meningkatkan
keterampilan berhitung siswa kelas I sekolah dasar. Pada penelitian tersebut, nilai rata-rata siswa
mengalami kenaikan dari 50,76 pada siklus I menjadi 80,76 pada siklus II. Persentase ketuntasan
klasikal juga meningkat dari 38,46% menjadi 84,61%. Selain peningkatan hasil belajar, siswa
juga menunjukkan respons yang sangat positif karena merasa lebih antusias dan senang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media kartu hitung (Asriyati, 2025). Hasil
tersebut sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, yakni bahwa penggunaan media kartu
angka atau kartu hitung dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa serta menciptakan
proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Alvorensa dan Poerwanti yang mengkaji
penggunaan media kartu angka bergambar dalam meningkatkan kemampuan siswa sekolah
dasar menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media kartu angka bergambar membantu siswa memahami operasi hitung
dasar serta meningkatkan ketuntasan belajar dari tahap awal hingga siklus tindakan. Selain itu,
artikel tersebut juga menguraikan temuan penelitian lain yang memperlihatkan peningkatan
kemampuan berhitung dari 43,75% pada siklus I menjadi 100% pada siklus III setelah penerapan
media kartu angka bergambar (Alvorensa et al., 2025). Perbandingan tersebut memperlihatkan
bahwa penggunaan media kartu angka memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman siswa sekolah dasar dalam menguasai operasi hitung dasar. Media ini membantu
siswa memahami konsep berhitung secara lebih konkret, sechingga proses belajar menjadi lebih
mudah dipahami dan bermakna.

Peningkatan kemampuan berhitung siswa dapat dipahami melalui prinsip pembelajaran
aktif. Saat menggunakan media kartu angka, siswa tidak sekadar menerima penjelasan dari guru,
tetapi ikut terlibat langsung dalam menemukan jawaban melalui kegiatan belajar yang konkret.
Aktivitas memilih kartu, menyusun bilangan, mencocokkan angka dengan benda, dan menjawab
soal membuat siswa akfif secara fisik maupun mental. Kegiatan tersebut membantu siswa
membangun hubungan antara lambang angka dan makna jumlah yang diwakilinya. Dengan
demikian, media kartu angka dinilai efektif karena sesuai dengan kebutuhan siswa kelas rendah
yang memerlukan pengalaman nyata sebelum memahami simbol matematika secara abstrak.

Selain berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berhitung, penggunaan media
kartu angka juga memberikan perubahan positif pada sikap siswa terhadap pembelajaran
matematika. Pada tahap awal, sebagian siswa terlihat kurang percaya diri dan cenderung pasif
ketika guru memberikan pertanyaan. Setelah tindakan diterapkan, siswa mulai berani mencoba,
menjawab pertanyaan, serta memperbaiki kesalahan yang mereka lakukan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media kartu angka dapat membantu mengurangi kecemasan siswa dalam
belajar matematika. Pembelajaran yang dikemas melalui aktivitas permainan membuat siswa
merasa lebih nyaman, tertarik, dan tidak terbebani. Temuan ini sejalan dengan penelitian
pemanfaatan media flash card pada siswa kelas I yang menunjukkan bahwa media kartu dapat
membantu siswa mengoperasikan bilangan sampai 20, terutama pada materi penjumlahan dan
pengurangan (Nurmala, 2024).

Keefektifan media kartu angka dalam penelitian ini tampak dari meningkatnya aktivitas
belajar siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, siswa masih membutuhkan arahan dan bimbingan
dalam menggunakan kartu angka. Namun, pada siklus II, siswa mulai lebih mandiri dan mampu
mengikuti instruksi pembelajaran dengan lebih baik. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media secara berulang memberi ruang bagi siswa untuk menyesuaikan diri dengan
pola pembelajaran yang baru. Dalam konteks PTK, peningkatan ini merupakan hasil dari proses
refleksi dan penyempurnaan tindakan pada setiap siklus. Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan media kartu angka, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran berdasarkan kelemahan yang
ditemukan pada siklus sebelumnya. Hal ini sejalan dengan prinsip PTK yang menekankan
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perbaikan pembelajaran secara terencana, sistematis, dan berulang melalui siklus tindakan
(Utomo et al., 2024).

Walaupun indikator keberhasilan telah tercapai pada siklus II, masih ada 3 siswa yang
belum memenuhi ketuntasan belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
siswa tidak selalu berlangsung dengan kecepatan yang sama. Sebagian siswa masih memerlukan
bimbingan secara individual, pengulangan materi, serta latihan berhitung yang lebih sederhana
dan bertahap. Oleh karena itu, guru tetap perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa
yang belum tuntas, misalnya melalui bimbingan tambahan, penggunaan benda konkret yang
lebih mudah dipahami, atau latihan berhitung mulai dari bilangan kecil.

Secara umum, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media kartu angka
efektif dalam menstimulasi kemampuan berhitung siswa pada pembelajaran matematika di SDN
28 Melayu Kota Bima. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui meningkatnya persentase
ketuntasan belajar, kenaikan nilai rata-rata kelas, bertambahnya keaktifan siswa, serta
munculnya respons positif selama proses pembelajaran. Media kartu angka membantu siswa
memahami konsep bilangan secara lebih konkret, menjadikan pembelajaran lebih menarik, dan
mendorong siswa terlibat langsung dalam aktivitas berhitung. Dengan demikian, media kartu
angka dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika di kelas rendah sekolah
dasar, khususnya pada materi pengenalan bilangan, pengurutan angka, penjumlahan, dan
pengurangan sederhana. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa media
berhitung dapat memberi pengalaman konkret, memudahkan pemahaman konsep abstrak, dan
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika (Siregar, 2025).

Keberhasilan penggunaan media kartu angka tidak hanya tampak dari kenaikan nilai rata-
rata dan persentase ketuntasan belajar, tetapi juga didukung oleh data kualitatif melalui hasil
observasi dan wawancara. Pada kondisi awal, sebagian siswa masih terlihat pasif, kurang fokus
terhadap penjelasan guru, dan belum memiliki keberanian untuk menjawab pertanyaan secara
mandiri. Saat diberikan soal berhitung, beberapa siswa masih menunggu arahan guru atau
mengikuti jawaban temannya. Setelah media kartu angka digunakan, perubahan mulai terlihat
secara bertahap. Pada siklus I, siswa mulai tertarik mengikuti pembelajaran dengan kartu angka,
meskipun sebagian masih membutuhkan bimbingan dalam memahami aturan kegiatan. Pada
siklus II, keterlibatan siswa semakin meningkat; mereka lebih fokus, berani memilih kartu
jawaban, aktif menyusun angka, serta mampu bekerja sama dalam kelompok kecil.

Data hasil wawancara turut memperkuat temuan penelitian. Berdasarkan wawancara
dengan guru kelas, penggunaan media kartu angka menjadikan pembelajaran matematika lebih
mudah dikondisikan karena siswa menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi dalam mengikuti
kegiatan berhitung. Guru menjelaskan bahwa sebelum media kartu angka diterapkan, sebagian
siswa cepat merasa bosan ketika pembelajaran hanya menggunakan papan tulis. Setelah tindakan
dilaksanakan, siswa tampak lebih antusias karena dapat memegang, menyusun, dan memilih
kartu angka secara langsung. Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga menunjukkan
tanggapan yang positif. Siswa menyampaikan bahwa belajar dengan kartu angka terasa lebih
menyenangkan karena menyerupai permainan, membantu mereka mengenali angka, serta
memudahkan dalam menjawab soal penjumlahan dan pengurangan. Temuan ini sejalan dengan
kajian penggunaan media kartu angka bergambar yang menunjukkan bahwa media visual dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu pemahaman konsep bilangan melalui
pembelajaran yang lebih konkret dan multisensorik (Asmini, 2026).

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa media kartu angka dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini sejalan
dengan penelitian mengenai penggunaan kartu angka dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas rendah juga menunjukkan bahwa data observasi dan wawancara menggambarkan
respons siswa yang positif. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan
pendampingan tambahan agar mampu memahami materi dan menggunakan media kartu angka
secara lebih mandiri (Sari et al., 2025). Dengan demikian, data kualitatif pada penelitian ini
menegaskan bahwa penggunaan media kartu angka tidak hanya berdampak pada peningkatan
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hasil belajar, tetapi juga mampu meningkatkan perhatian siswa, keberanian dalam menjawab,
kemampuan bekerja sama, serta partisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu angka efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas rendah di SDN 28 Melayu Kota Bima.
Implementasi media dilakukan melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
yang secara bertahap mampu menciptakan pembelajaran matematika yang lebih aktif, konkret,
dan menyenangkan. Temuan penelitian memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan
berhitung, ketuntasan belajar, serta partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Selain
meningkatkan aspek kognitif, media kartu angka juga mendorong keaktifan, kepercayaan diri,
dan kemampuan kerja sama siswa melalui aktivitas belajar berbasis permainan. Temuan ini
menegaskan bahwa media kartu angka memiliki potensi sebagai alternatif media pembelajaran
yang efektif untuk pembelajaran matematika dasar di kelas rendah sekolah dasar.

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk mengintegrasikan media kartu angka
secara lebih variatif dan kontekstual dalam pembelajaran matematika agar proses belajar menjadi
lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Sekolah juga diharapkan mendukung pengembangan
media pembelajaran manipulatif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penggunaan media kartu angka pada materi
matematika yang lebih kompleks atau pada jenjang pendidikan yang berbeda guna memperluas
temuan empiris terkait efektivitasnya dalam pembelajaran matematika.
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